SKRIPSI

KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) DITINJAU DARI HASIL BELAJAR DAN MINAT
SISWA SMP

NAMA : SHENIITA TUTUARIMA
NIM : 148420220021

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS PENDIDIKAN EKSAKTA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORONG
2024



i

HALAMAN PERSETUJUAN

KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) DITINJAU DARI HASIL BELAJAR DAN MINAT
SISWA SMP

NAMA : SHENIITA TUTUARIMA
NIM : 148420220021

Telah disetujui tim pembimbing

Dosen Pembimbing I

Heny Sri Astutik, M.Pd.
NIDN: 1415048801

Dosen Pembimbing I1

Suhartini Sumadi, M.Pd.
NIDN: 1402079101




il

LEMBAR PENGESAHAN

KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
DITINJAU DARI HASIL BELAJAR MINAT SISWA SMP

NAMA : SHENIITA TUTUARIMA
NIM : 148420220021

Skripsi ini telah disahkan oleh Dekan Fakultas Pendidikan Eksakta
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Tim penguji Skripsi

1. Surya Putra Raharja, M.Pd.
NIDN : 1414019201

2. Dwi Pamungkas, M.Pd.
NIDN : 1409119201

3. Heny Sri Astutik, M.Pd.
NIDN : 1415048801



v

PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar keserjaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan

oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar

pustaka.

Sorong, 08 Mei 2024

Yang membuat anyataan

a*'

i\ip «}}

——
TE
58ALX

Shenuta Tutuarlma
NIM: 148420220021

SFI’ULUH RIBU lnnm




ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
PBL ditinjau dari hasil belajar dan minat siswa SMP N 7 Kota Sorong. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design atau eksperimen
semu. Dengan kuasi eksperimen adalah Pretest Posttest Nonequivalen Control
Group Design. Dimana, dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu, kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Desain yang digunakan adalah dengan memberikan
pretest dan angket minat awal sebelum diberi perlakuan dan posttest dan angekt
akhir setelah diberikan suatu perlakuan. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Peserta didik SMP 7 Kota Sorong dengan sampel kelas VIIC dan Kelas
VIID dengan jumlah 52 siswa. Dalam menguji, peneliti menggunakan uji
MANOVA untuk melihat adanya perbedaan, kemudian dilakukan uji N-Gain Score
untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran PBL. Dari hasil penelitian yang
dilakukan memperoleh hasil akhir bahwa, model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) efektif ditinjau dari hasil belajar dan minat siswa SMP.

ABSTRACT

This research was conducted to determine the effectiveness of the PBL
learning model in terms of the learning outcomes and interests of students at SMP
N 7 Sorong City. The type of research used is Quasi Experimental Design or quasi-
experiment. The quasi-experiment is Pretest Posttest Nonequivalent Control Group
Design. Where, in this study two classes were used, namely, the control class and
the experimental class. The design used is to provide a pretest and initial interest
questionnaire before being given treatment and a posttest and final interest
questionnaire after being given a treatment. The population used in this research
were students at SMP 7 Sorong City with a sample of class VIIC and Class VIID
with a total of 52 students. In testing, researchers used the MANOVA test to see any
differences, then carried out the N-Gain Score test to determine the effectiveness of
the PBL learning model. From the results of the research carried out, the final result
was that the Problem Based Learning (PBL) learning model was effective in terms

of the learning outcomes and interests of junior high school students.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sekolah merupakan tempat orang mempelajari dan mengajari berbagai
hal. Ada berbagai jenjang dalam dunia pendidikan yang terbagi dari pendidikan
usia dini, dasar, menengah, dan pendidikan tinggi dengan materi pembelajaran
yang terus meningkat. Sekolah menengah pertama adalah salah satu jenjang
pendidikan dasar. Dalam kehidupan sehari-hari pendidikan penting untuk
mengembangkan potensi diri. Potensi diri bukan hanya berbicara mengenai
pengetahuan melainkan juga keterampilan serta sikap seseorang dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat.

Namun bagi beberapa orang tua, pendidikan kadang dianggap sepele
dan tidak penting sehingga membuat sebagian anak tidak mendapat pendidikan
yang seharusnya mereka dapatkan. Hal tersebut dirasakan oleh beberapa anak
contohnya, yang berada disekitar lingkungan saya, beberapa diantara mereka
putus sekolah dan tidak mendapatkan pendidikan yang seharusnya. Faktor yang
memicu kejadian tersebut salah satunya karena orang tua yang acuh tak acuh
kepada anak, sehingga anak merasa tidak dipedulikan. Pada akhirnya membuat
anak merasa nyaman dengan keadaan mereka yang seperti itu, yaitu hanya
bermain bersama teman-teman.

Hal itu yang membuat hasil belajar anak menjadi menurun serta

kurangnya minat belajar. Berdasarkan nilai rata-rata lima kelas peserta didik



kelas VII di SMP 7 Kota Sorong yang didapat dari nilai MID adalah 39,23 dan
nilai pada saat mengikuti ujian 31,54. Bisa dilihat bahwa nilai dari sebelumnya
hingga nilai ujian akhir terjadi penurunan. Penurunan hasil belajar yang terjadi
pada pesrta didik banyak dipicu oleh beberapa hal, bisa berasal dari lingkungan
keluarga, masyarakat, ataupun dari sekolah.

Tetapi seperti yang kita tahu, bahwa dari negara-negara yang lain
Indonesia memiliki pendidikan yang rendah. Rendahnya Pendidikan di
Indonesia dipicu oleh beberapa faktor, seperti kualitas belajar yang rendah,
kualitas dari pendidik atau pengajar, dan bagaimana pembelajaran berlangsung
di kelas. Artinya, apakah pembelajaran bisa dikuasai dan diinterpretasikan oleh
siswa atau tidak. Menurut Djamarah jika > 75% peserta didik yang mengikuti
pembelajaran mampu memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh satuan
pendidikan atau mencapai tingkat keberhasilan minimal, maka pembelajaran
dapat dikatakan berhasil; jika persentasenya kurang dari 75%, maka harus
dilakukan tindakan perbaikan (Irnawati et al., 2020).Sedangkan, nilai KKM
yang dipakai di sekolah yang akan diteliti adalah 70.

Untuk mencapai semuanya itu, diperlukan usaha pembelajaran yang
efektif. Dalam hal ini, kata efektivitas berasal dari kata efektif yang memiliki
arti keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kaitan antara
hasil yang diharapkan dan hasil aktual selalu menjadi faktor efektifitas (Faisal,
2020).Sehingga efektifitas dalam proses belajar mengajar harus berlandas RPP

yang telah dirancang oleh guru sebelum pembelajaran dimulai.



Salah satu pelajaran yang penting adalah pelajaran matematika, karena
hampir disetiap pembelajaran terdapat matematika. Namun, sampai saat ini kita
tahu banyak siswa masih mengganggap matematika adalah pelajaran yang sulit
dan membuat hasil belajar siswa menurun. Maka itu, pembelajaran matematika
perlu adanya peningkatan sehingga pelajaran matematika menjadi pelajaran
yang menggembirakan. Agar hasil belajar pada pelajaran matematika
meningkat, pengajar/guru perlu memahami kendala atau masalah yang dihadapi
oleh siswa. Mencari tahu dimana letak materi, metode atau model pembelajaran
yang tidak dipahami oleh siswa, sehingga guru bisa memberi pemahaman lebih
atau mengubah metode dan model dalam pembelajaran dikelas.

Keefektifan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh berbagai hal
seperti model pembelajaran. Ada berbagai model pembelajaran yakni
cooperative learning atau model pembelajaran kooperatif, PJBL dan PBL.
Sebelumnya, peneliti sempat bertanya keguru yang mengajar di SMP N 7 Kota
Sorong mengenai masalah-masalah yang sering terjadi di dalam kelas mulai
dari materi mana yang sulit dipahami oleh siswa SMP, juga metode dan model
yang biasa digunakan dalam pembelajaran. Dari pernyataan guru tersebut
mengatakan bahwa, siswa disana cenderung kurang memahami materi
matematika yang disampaikan karena kurangnya pemahaman akan konsep
dasar matematika. Ada juga yang ketika diberi contoh soal mereka paham,

tetapi setelah diberi latihan soal mereka tidak paham maksud dari soal tersebut.



Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika terjadi karena
siswa sudah menanamkan dalam pikiran mereka bahwa, mata pelajaran
matematika itu sulit. Sedangkan minat sangat penting untuk dijadikan suatu
landasan bagi seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas tanpa paksaan.
Berdasarkan hasil wawancara seorang guru SMP N 7 Kota Sorong, mengenai
minat belajar siswa dengan menanyai beberapa pertanyaan berkaitan dengan
siswa dalam pembelajaran yang dilihat secara langsung dari antusias, perhatian
dan juga penilaian siswa dalam belajar, bahwa rendahnya minat dalam belajar
matematika. Salah seorang guru matematika di SMP N 7 mengatakan bahwa
dalam setiap kelas terdapat 4 siswa yang memiliki antusias tinggi untuk belajar
matematika. Dan dalam kelas terdapat 30 siswa, maka jika dipersenkan minat
siswa yang memiliki antusias atau keinginan besar untuk belajar matematika
adalah 13,33%. Minat adalah keinginan seseorang untuk memusatkan perhatian
atau ikut serta dalam kegiatan belajar secara aktif (Simbolon, 2014). Jadi, minat
merupakan suatu kesukaan seseorang terhadap sesuatu, sehingga menarik
perhatiannya untuk ikut serta di dalamnya.

Diamati dari keadaan sekitar, siswa mengahadapi masalah dalam belajar
matematika adalah tidak ada perhatian pada saat guru menjelaskan, takut untuk
bertanya, malas mencatat hal-hal penting, siswa lebih sibuk untuk bercerita
dengan teman sebangku, serta kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita.
Karena soal tidak langsung berupa angka dan simbol yang bisa diketahui oleh

siswa, tetapi berupa kalimat cerita sehingga membuat siswa kadang sulit untuk



mengartikan maksud dari soal tersebut. Mulai dari bagaimana cara
mengerjakannya, harus menggunakan rumus yang mana dan lain sebagainya.
Untuk mengatasi masalah mengenai soal cerita, diperlukan model pembelajaran
PBL untuk efektifitas belajar di kelas.

Pembelajaran yang menggunakan masalah dalam pembelajaran disebut
juga model PBL. Yang mana siswa diberikan suatu isu-isu kehidupan nyata agar
dapat diselesaikan, masalahnya berupa soal cerita. Ada beberapa materi dalam
pelajaran matematika yang memuat soal cerita, salah satu diantaranya adalah
aritmatika sosial. Materi tersebut juga memiliki kesulitan yang membuat siswa
sulit untuk memahaminya. Beberapa kesulitannya, yakni: (1) Siswa kesulitan
memahami permasalahan dengan membacanya; (2) Siswa masih sulit untuk
merubah permasalahannya ke dalam bentuk ekspresi matematika; dan (3) Siswa
belum mampu menguasai operasi bilangan dasar yang merupakan materi
prasyarat (Rokhim et al., 2019). Untuk itu, peneliti ingin berfokus pada siswa
pendidikan dasar yaitu SMP yang berdasarkan hasil observasi, dijumpai
kesulitan memahami dan menyelesaikan soal cerita untuk melihat efektifitas
model PBL.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diusulkan yaitu: Apakah model Problem
Based Learning (PBL) efektif ditinjau dari hasil belajar dan minat peserta didik
SMP?

1.3. Tujuan Penelitian



Penelitian ini memiliki tujuan, yakni untuk mendeskripsikan
keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ditinjau dari
hasil belajar dan minat siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
aritmatika sosial.

1.4. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat antara lain:

1) Memberi informasi bagi guru atau pengajar agar dalam
pembelajaran di dalam kelas lebih memperhatikan kendala atau
kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Sehingga siswa merasa
dipedulikan dan minat belajarnya lebih meningkat.

2) Agar menjadi masukan bagi pengajar bahwa model PBL dapat
digunakan demi meningkatkan hasil belajar dan minat peserta didik.

1.5. Definisi Operasional
1) Variabel Terikat
Komponen atau nilai yang dipengaruhi atau disebabkan oleh
adanya variabel bebas disebut variabel terikat.

2) Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau dapat
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen pada penelitian

ini adalah model pembelajaran (PBL).



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Keefektifan

Keefektifan menurut KBBI memiliki beberapa pengertian yaitu,
keadaan berpengaruh, kemanjuran, kesan, dan keberhasilan. Sementara
itu, efektifitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang menunjukkan
tingkat pencapaian tujuan, suatu perusahaan jika usahanya berhasil
mencapai tujuan idealnya, maka dianggap efektif. Efektifitas mengukur
keberhasilan dengan menunjukkan apakah target yang telah ditetapkan
terpenuhi atau tidak (Asiah, 2016). Ketepatan suatu prosedur mencapai
tujuan yang ditentukan adalah pengertian umum lainnya tentang
efektifitas (Sholeh, 2016).

Efektifitas juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang sedang
dikerjakan atau dilakukan dapat berjalan dengan baik dan memperoleh
keberhasilan dan kesuksesan. Penelitian ini, untuk mengetahui
keefektifan model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar dan minat
siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita materi aritmatika sosial.
Dengan harapan, model pembelajaran PBL efektif ditinjau dari hasil
belajar dan minat siswa SMP dalam pembelajaran matematika agar
dapat memberikan hasil yang memuaskan serta adanya ketertarikan

lebih dalam belajar matematika.



2.1.2

2.1.3

Model Pembelajaran

Joyce dan Weil berpendapat bahwa, model pembelajaran adalah
skema yang diterapkan untuk membuat kurikulum (RPP), menyediakan
sumber daya pendidikan, dan mengarahkan pembelajaran di ruang kelas
atau lingkungan lainnya (Duraisy, 2017) Model pembelajaran sebagai
peta jalan bagi para pendidik menyelenggarakan pembelajaran, mulai
dari menyiapkan media, perangkat, dan penilaian hingga membantu
mereka mencapai tujuan pembelajaran (Mirdad, 2020)

Ciri-ciri model pembelajaran, yaitu sebagai berikut (Sueni,
2019). :

1. Bersifat teoretis, logis, dan diciptakan oleh penemu model.

2. Fokus pada pencapaian tujuan pendidikan

3. Dikembangkan dengan menggunakan teknik tertentu agar

implementasi model dapat berhasil
4. Didasarkan pada lingkungan belajar yang mendukung untuk
memastikan tujuan tercapai

Kesimpulannya yaitu model pembelajaran adalah rancangan
kegiatan pembelajaran sebagai panduan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran di kelas.
Problem Based Learning

Boud and Feletti mengemukakan PBL merupakan metode

belajar yang menggunakan masalah sebagai rangsangan dan



memusatkan perhatian terhadap aktivitas siswa. Pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik
untuk belajar, disebut model PBL (Mawartika, 2017). Menurut Duch,
pembelajaran menggunakan masalah adalah pembelajaran yang
menggunakan situasi dunia nyata untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
pengetahuan inti (Sumartini, 2015). Menurut Borrow mengungkapkan
ada dua komponen kunci problem based leaning (PBL) antara lain
(Fahmidani et al., 2019):

1. Pusat dalam pembelajaran adalah siswa

2. Perlu adanya kelompok (guru hanya membantu siswa dalam

menyusun kesulitannya)

Menurut Bern dan Erickson (2001), Pembelajaran berbasis
masalah melibatkan siswa mengatasi masalah menggunakan konsep
dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu (Widodo, 2016). Dalam
menerapkan model PBL, ada langkah-langkah atau sintaks yang perlu
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Secara umum, sintaks
merupakan acuan bagaimana suatu pembelajaran dapat terlaksana
sesuai dengan kaidah dan hasil yang diinginkan. Menurut Arends,
sintaks dalam model pembelajaran PBL terdapat 5 tahapan yakni, tahap
1 Mengorientasi masalah kepada peserta didik, tahap 2 siswa

diorganisasikan pada kegiatan belajar, tahap 3 memandu penyelidikan



10

individu atau kelompok, tahap 4 membuat dan menyediakan sebuah
mahakarya, dan tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Zakiah et al., 2019). Oleh karena itu, dapat dpat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran yang di dalam penyajiannya
menggunakan masalah dan berpusat pada peserta didik adalah PBL.
Ada beberapa langkah yang dilakukan:
1. Siswa harus menyimak dan memahami tentang tujuan dari
pembelajaran tersebut
2. Siswa akan menerima masalah yang akan diberikan oleh guru
3. Siswa mengamati, meneliti, atau menggali informasi
mengenai masalah yang diberikan
4. Siswa menganalisis data atau informasi yang telah diamati
sebelumnya mengenai masalah tersebut

5. Siswa akan membuat laporan dari data yang telah dianalisis

Tabel 2.1.3. Sintaks Problem Based Learning (PBL).

Fase Indikator Perlakuan Guru
1 Mengorientasi siswa Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan
terhadap masalah memberikan latthan pemecahan masalah
kepada siswa.
2 Mengorganisaikan Guru berkontribusi untuk memastikan dan
dalam belajar mengatur kegiatan pembelajaran relevan
dengan penyelesaian masalah.
3 Membimbing Guru memotivasi peserta didik agar
penyelidikan individu/'  memperoleh pengetahuan yang relevan,
kelompok melakukan eksperimen untuk menemukan

penjelasan, dan memecahkan masalah.
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4  Membuat dan Guru membantu siswa merencanakan dan
mengembangkan menghasilkan pekerjaan yang dapat diterima
sebuah mahakarya seperti laporan, serta membantu mereka

dalam berbagi tugas dengan teman.

5  Menganalisis dan Guru membantu siswa dalam merefleksikan
mengevaluasi proses dan mengevaluasi pertanyaan dan prosedur
pemecahan masalah mereka.

Sumber : (Pebriyani & Pahlevi, 2020)

2.1.4 Hasil Belajar

Menurut Nashar adalah keterampilan yang diperoleh siswa
sebagai hasil menyelesaikan kegiatan belajar (Algiranto et al.,
2021).Mengenai hasil belajar, Gagne mengklasifikasikannya ke dalam
tiga domain, yaitu: Selain itu, Gagne dapat diklasifikasikan menjadi tiga
domain: (1) domain kognitif, yaitu keterampilan berpikir, pengetahuan,
dan pemahaman; (2) ranah afektif yang meliputi sikap, minat,
penghayatan, dan penyesuaian diri; dan (3) ranah psikomotorik yang
meliputi penampilan, komunikasi, berhitung, belajar sambil bekerja,
dan keterampilan internal. koneksi social (Prasetiya, 2019).

Menurut Sudjana, menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan
modifikasi yang terjadi pada peserta didik, meliputi penyesuaian
terhadap  pengetahuannya, pembentukan  keterampilan, dan
penghayatan terhadap apa yang telah dipelajarinya (Lestari, 2015).
Standar kompetensi dalam mencapai tujuan pembelajaran berkaitan
dengan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pada penelitian ini

diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
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Learning dalam pembelajaran dapat membuat hasil belajar peserta didik
meningkat. Dapat disimpulkan, prestasi yang didapat peserta didik
berupa suatu penilaian setelah mengikuti pembelajaran disebut hasil
belajar.
Minat Belajar

Menurut Gie, minat mempunyai tujuan untuk memberikan
perhatian, mempermudah segala sesuatunya, dan mencegah kendala
dari luar (Sirait, 2016). Menurut Gagne dan Berliner, menemukan
bahwa generasi muda yang tertarik pada suatu subjek cenderung lebih
memperhatikan (Rahmayanti, 2016). Menurut Hakiim, Lukmanul,
siswa yang tertarik pada sesuatu maka perhatian yang diberikan akan
lebih, dan keinginan ini akan menjadi motivator yang kuat bagi mereka
untuk berpartisipasi penuh dalam kegiatan kelas (Simbolon, 2014b).

Menurut Hurlock, ciri-ciri minat belajar yaitu, 1) Minat
meningkat seiring dengan kematangan mental dan fisik. Semua bidang
minat mengalami perubahan seiring dengan perubahan tubuh dan
pikiran seseorang; misalnya, minat mereka berubah seiring
bertambahnya usia. 2) Kegiatan belajar menentukan minat, salah satu
penyebab naiknya tingkat minat seseorang adalah kesiapannya untuk
belajar. 3) Kesempatan belajar menentukan minat. Peluang untuk
belajar sangatlah penting karena tidak semua orang dapat

memanfaatkannya. 4) Minat mungkin tidak berkembang secara
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maksimal. Kondisi fisik yang sudah tidak memungkinkan lagi bisa jadi
menjadi penyebab keterbatasan tersebut. 5) Budaya mempunyai
pengaruh terhadap minat. Kebudayaan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap penyebab kebudayaan. 6) Minat memiliki bobot
emosional yang menarik. Perasaan dan minat saling berhubungan, oleh
karena itu ketika suatu objek dipersepsikan sebagai sesuatu sangat
dihargai, maka sesuatu itu akan diminati. 7) Kepentingan egoistik,
artinya akan timbul keinginan untuk memiliki sesuatu jika mempunyai
rasa suka (Nugroho et al., 2020). Dari pengertian tersebut, maka
disimpulkan minat belajar merupakan ketertarikan seseorang pada
sesuatu tanpa ada rasa keterpaksaan.

Menurut Lestari dan Mokhammad, indikator dari minat belajar
yaitu 1) gembira, 2) adanya ketertarikan, 3) perhatian ketika belajar, dan
4) keterlibatan merupakan penanda minat belajar (Friantini & Winata,
2019). Berikut adalah indikator dari penelitian ini adalah 1) adanya
perhatian terhadap penjelasan guru 2) adanya rasa ingin tahu serta
ketertarikan terhadap pembelajaran 3) selalu ingin terlibat dalam setiap
pembelajaran khususnya pada pelajaran matematika (Rozikin et al.,
2018).

Soal Cerita
Pertanyaan cerita adalah jenis pertanyaan yang menyajikan

permasalahan untuk menggambarkan isu-isu relevan dari kehidupan
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sehari-hari (Hidayah, 2016). Siswa harus mampu menguasai
keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah narasi
matematika karena merupakan jenis masalah matematika yang
melibatkan kemampuan membaca, menalar, menganalisis, dan mencari
solusi (Khasanah, 2015). Menurut Insri, ada beberapa hal yang
menyebabkan siswa sulit untuk menyelesaikan soal cerita, antara lain
(Utami et al., 2018):

1. Siswa tidak mampu menelaah dan memahami secara

menyeluruh maksud pertanyaan.

2. Siswa merasa kesulitan untuk mentransformasikan masalah

narasi ke dalam model matematika.

3. Siswa belum mahir dalam metode yang dipakai dalam

penyelesaian masalah soal cerita.

4. Siswa kesulitan menentukan rumus yang perlu digunakan untuk

memberikan jawaban.

Soal cerita sering digunakan kepada siswa supaya dapat berlatih
memecahkan  permasalahan  matematika.  Kesulitan  dalam
menyelesaikan soal cerita karena peserta didik tidak memahami
permasalahannya. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
soal cerita pada materi aritmatika sosial dalam menyajikan masalah-
masalah kehidupan yang berhubungan dengan perekenomian.

2.1.7 Aritmatika Sosial
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Menurut Ramadhany, Prihatnani, aritmatika sosial adalah salah
satu cabang ilmu matematika yang terkait dengan masalah rumit dalam
kehidupan nyata dan berguna untuk ditunjukkan kepada siswa bahwa
pentingnya materi yang akan mereka pelajari. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pengajaran yang menawarkan gambaran aktual dan
menunjukkan nilai konten aritmatika sosial (Friantini et al., 2020).
Aritmatika sosial mengajarkan tentang aktivitas ekonomi meliputi jual,
beli, untung, rugi, diskon atau raba, bunga tunggal, dll. Aritmatika sosial
juga sering digunakan untuk menceritakan kisah kesulitan sehari-hari
dalam bentuk soal cerita (Anugrah & Basuki, 2022).

Aritmatika sosial merupakan bidang matematika yang berkaitan
dengan transaksi perekonomian dalam kehidupan. Yang mana transaksi
yang terjadi pasti menggunakan mata uang, hal itu selalu terjadi setiap
harinya untuk memenuhi kebutuhan sosial dalam rumah tangga
(Anugrah & Basuki, 2022b). Oleh karena aritmatika berhubungan dnegan
kehidupan sehari-hari, maka dalam penyelesaian soal dengan materi
aritmatika sosial diperlukan kemampuan penalaran matematis
(Oktaviana & Aini, 2021). Kesimpulan, bahwa aritmatika sosial adalah
materi matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

kita khususnya di bidang ekonomi.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini guna untuk dijadikan sebagai suatu acuan atau
perbandingan. Dan juga untuk menghindari pendapat yang sama, oleh karena
itu dalam kajian pustaka peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu.

Hasil penelitian (Sholikhakh et al., 2019) yang berjudul, “Keefektifan
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Minat dan
Prestasi Belajar Siswa”. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Dalam mengumpulkan data yang digunakan
adalah tes dan kuisioner (angket). Tujuannya untuk mengetahui apakah model
PBL, efektif atau tidak terhadap minat dan prestasi belajar siswa. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan, penelitian ini dikatakan efektif untuk
dilakukan. Hal ini terbukti dari nilai mean dan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model PBL yaitu 82,674 dan 71,458 sedangkan nilai
mean dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model ekspositori
adalah 80,704 dan 54,120. Dan karena nilai KKM dengan penggunaan model
PBL > 65 dan lebih baik dari model ekspositori maka dapat dikatakan PBL
efektif untuk diberlakukan. Penelitian pertama dan penelitian ini mempunyai
kesamaan, yaitu melihat efektifitas PBL dan tujuannya yaitu untuk mengetahui
minat belajar siswa. Selain memiliki kesamaan, terdapat pula perbedaan
dengan penelian ini yaitu, pada penelitian sebelumnya keefektifan PBL tidak
difokuskan untuk 1 materi tetapi secara umum pada pembelajaran matematika,

sedangkan penelitian kali ini berfokus pada penyelesaian soal cerita untuk satu
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materi yaitu materi aritmatika sosial untuk mengetahui hasil dan minat belajara
siswa.

Adapun penelitian (Rokhim et al., 2019) yang berjudul, “Keefektifan
Problem Based Learning pada Materi Arimetika Sosial Kelas VII SMP”.
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dan deskriptif bertujuan
untuk mengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model
problem based learning pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP dan untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran yang menggunakan model tersebut.
Hasil dari penelitian ini bisa dikatakan berhasil atau efektif karena validasinya
dalam kategori baik. Dalam mengelola pembelajaran juga dapat dinilai sebagai
kemampuan guru yang dikategorikan baik sehingga respon dan ketuntasan
siswa terhadap pembelajaran juga pada kategori yang baik. Adapun kesamaan
dari 2 penelitian ini, yaitu meneliti tentang keefektifan model pembelajaran
problem based learning pada materi aritmatika sosial. Tetapi terdapat juga
perbedaan yaitu, ingin mengetahui keefektifan problem based learning pada
materi aritmatika sosial kelas VII SMP tetapi untuk mengembangankan suatu
perangkat pembelajaran yang bernama Thiagarajan 4D (1974). Sedangkan
penelitian ini, hanya berfokus untuk mengetahui efektif atau tidaknya model
problem based learning terhadap hasil belajar dan minat siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi aritmatika sosial.

Dalam penelitian lain yang diteliti (Astutik & Triono, 2018), yang berjudul

“Kefektifan Penerapan Problem Based Learning Ditinjau Dari Motivasi, Minat
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dan Hasil Belajar Siswa SMP/MTS Se-Kabupaten Sorong”. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen semu (quast experiment) dengan desain
pretest-posttest nonequivalent comparison-group design. Dengan tujuan untuk
mendeksripsikan model PBL dan direct instruction efektif atau tidak dan
untuk melihat diantara kedua model tersebut lebih efektif yang mana jika
ditinjau dari motivasi, minat, dan hasil belajar siswa SMP se-kabupaten
Sorong. Hasilnya PBL lebih efektif dari pada direct instruction jika ditinjau
dari 3 aspek tersebut dilihat pada siswa se-kabupaten Sorong pada materi
bangun ruang sisi datar. Adapun kemiripan dari 2 penelitian ini yaitu, meneliti
tentang keefektifan model pembelajaran problem based learning dan untuk
mengetahui minat dan hasil belajar siswa. Tetapi terdapat juga perbedaan yaitu,
dilakukan untuk mengetahui keefektifan problem based learning dtinjau dari
motivasi, minat dan hasil belajar siswa SMP/MTS Se-Kabupaten Sorong.
Sedangkan penelitian ini, dilakukan untuk mengetahui keefektifan problem
based learning terhadap hasil belajar dan minat siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi aritmatika sosial dan hanya dilakukan pada salah satu
SMP khusus kelas VII.
2.3 Kerangka Pikir

Menurut Dominikus, kerangka berfikir merupakan pengaturan
penelitian yang didasarkan pada konsep dasar pemikiran, yang terdiri dari teori,
fakta, observasi, dan tinjauan literatur (Syahputri et al., 2023). Melalui

kerangka berpikir, peneliti berusaha menjelaskan dan menyusun semua gejala
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yang telah menjadi masalah dalam penelitian ini untuk diselesaikan. Hal
tersebut adalah sebagai berikut:

Kerangka Berpikir:

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menemukan suatu permasalahan yang
terjadi di kelas yaitu, peserta didik kurang memahami materi ajar dengan baik. Serta

masih sulit untuk menyelesaikan permasalahan matematika dalam bentuk soal cerita

untuk diaplikasikan ke dalam bentuk matematika.

]

Hal itu menyebabkan berkurangnya perhatian dan fokus siswa terhadap

pembelajaran matematika. Siswa tidak lagi memiliki ketertarikan dan hanya

mengikuti pembelajaran seadanya, sehingga membuat nilai siswa menjadi

menurun.

v

Oleh karena itu, peneliti ingin berfokus pada penggunaan model pembelajaran

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Yang mana peneliti akan melihat

keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ditinjau dari

hasil belajar dan minat siswa dalam belajar matematika.

2.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah: Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) efektif digunakan dalam pembelajaran matematika

ditinjau dari hasil belajar dan minat siswa SMP.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 JENIS PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif dengan metode
Eksperimen. Menurut Michael, penelitian eksperimental berupaya menyelidiki
penyebab dan konsekuensi potensial, dengan menerapkan satu atau lebih
perlakuan pada satu atau lebih kelompok eksperimen dan membandingkan
hasilnya dengan satu atau lebih kelompok yang tidak diberi perlakuan
(Setyanto, 2006). Hal ini digunakan untuk mengetahui perbedaan antara minat
dan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran problem
based learning dan yang menggunakannya.
3.2 WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
Tempat penelitian dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 7 Kota
Sorong dan akan dilaksanakan pada bulan 18 Maret — 06 April 2024.
3.3 DESAIN PENELITIAN
Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah Quasi
Eksperimental Design atau eksperimen semu. Secara umum, tujuan penelitian
Eksperimen adalah meneliti pengaruh dari suatu perlakukan pada gejala suatu
kelompok tertentu dibandingkan dengan kelompok lain yang menggunakan
perlakuan berbeda. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas model
PBL, hasil dan minat belajar siswa dalam mengerjakan soal cerita pada materi

aritmatika sosial. Cara untuk mengetahui bahwa model pembelajaran problem
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based learning efektif atau tidak, akan dilakukan perbandingan antara kelas
ekperimen dserta kelas kontrol. Untuk itu, pada kelas eksperimen akan
diberlakukan model pembelajaran PBL, sedangkan pada kelas kontrol akan
menggunakan model yang diterapkan pada SMP 7 Kota Sorong.

Desain Quasi Exsperimental yang akan dipake pada penelitian ini
adalah Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain yang
akan diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan, serta posttest sesudah
diberikan perlakuan pada masing-masing kelompok (Yulita et al., 2023).
Sedangkan untuk mengetahui minat belajar siswa akan menggunakan angket

minat dalam bentuk pernyataan. Bentuk model penelitiannya yaitu:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Angket Treatmen Angket Post-test
Awal Akhir
Kelas Mg Sk X Tk Ng
Eksperimen

(E)

Kelas Kontrol M, Sk Y Tk Ny,
(K)

Keterangan:

X : Perlakuan menggunakan model pembelajaran PBL

Y : Perlakuan menggunakan model yang di SMP N 7 Kota Sorong
Sg : Angket minat siswa kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
Sk : Angket minat siswa kelas kontrol sebelum diberi perlakuan

Tr : Angket minat siswa kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
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Tk : Angket minat siswa kelas kontrol setelah diberi perlakuan
My : Test awal kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (Pre-test)
My : Test awal kelas kontrol sebelum diberi perlakuan (Pre-test)
Ng : Tes akhir kelas eksperimen setelah diberi perlakuan (Post-test)
N, : Test akhir kelas kontrol (Post-test)
3.4 POPULASI DAN SAMPEL
a) Populasi
Peneliti mengambil kelas VII SMP Negeri 7 Kota sorong
sebagai populasi yang akan diteliti, yang mana siswa SMP kelas VII
yang terdapat 5 kelas, yaitu kelas VIIA - VIIE dengan banyaknya siswa
setiap kelas yaitu, kelas VIIA 27 anak, VIIB 29 anak, VIIC 26 anak,
VIID 26 anak, dan VIIE 29 anak, jumlah keseluruhannya yaitu 137
siswa.
b) Sampel
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik simple
random sampling. Untuk itu, hanya mengambil sampel dari kelas VIIC
sebagai kelas kontrol dan VIID sebagai kelas eksperimen SMP N 7
Kota Sorong yang berjumlah 52 siswa.
3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Dokumentasi
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Dokumentasi digunakan mengumpulkan data siswa yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Data siswa tersebut berupa
nama siswa, jumlah siswa, dll.

Tes

Tes yang digunakan berupa uraian. Sebelum digunakan dalam
penelitian, soal ini diberikan pada tim ahli untuk divalidasi. Jika
dalam soal tes tersebut ada item yang tidak valid, maka akan diubah
atau tidak akan digunakan dalam penelitian. Sedangkan untuk item
tervalidasi, akan dipakai dalam penelitian.

a. Materi dan Bentuk Tes

Materi aritmatika sosial adalah materi yang digunakan
pada penelitian ini, dengan tes berupa tes uraian.

b. Metode Penyusunan Perangkat

1. Batasan terhadap bahan yang diteskan
Bahan yang akan diteskan hanya dibatasi pada
pokok bahasan aritmatika sosial.
2. Menentukan tipe soal
Pembelajaran ~ yang  berlangsung akan
menggunakan permasalahan yang terdapat pada
kehidupan nyata. Oleh sebab itu, soal dalam bentuk
uraian adalah bentuk soal yang tepat untuk materi dan

model digunakan.
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3. Angket
Angket yang digunakan dengan memberikan pernyataan tertulis
untuk dijawab oleh siswa yaitu berupa angket tertutup yang
disajikan sedemikian rupa agar siswa hanya memilih satu jawaban
saja dan terdiri dari 20 pernyataan.
3.6 INSTRUMEN PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes hasil belajar berupa
pretest dan posttest dan angket sebagai alat ukur dalam penelitian. Uji coba
instrument akan dilakukan oleh peneliti di sekolah SMP N 7 Kota Sorong
pada kelas VIIA dan kelas VIIB semester 11.
3.6.1 Insrumen Penelitian
1) Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur seberapa besar
penguasaan dan pemahaman peserta didik setelah diberi suatu
perlakuan. Sebelum perlakuan diterapkan pada proses belajar,
peneliti memberikan pre-test kepada peserta didik. Kemudian,
setelah proses belajar mengajar selesai maka akan diberikan
perlakuan yaitu peneliti memberikan posttest.
a. Pretest
Kemampuan awal peserta didik dapat diketahui dengan

memberika pretest. Pretest ini dilakukan pada awal sebelum
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pembelajaran dimulai. Materi pada pre-test atau tes awal adalah
materi yang berhubungan dengan aritmatika sosial.
b. Posttest

Tes akhir dilakukan untuk mengetahui apakah siswa
paham tentang materi yang jelaskan. Materi posttest ini adalah
materi aritmatika sosial.

2) Angket Minat Belajar

Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan minat belajar pada peserta didik. Angket berisi
pertanyaan-pertanyaan yang akan dikasih kepada siswa sebagai
responden agar dapat diisi. Angket juga dipakai untuk
mengetahui minat peserta didik sebelum dan sesudah diberikan
suatu perlakuan.

Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket
terstruktur dengan bentuk jawaban tertutup, yang mana di
dalamnya sudah tersedia beberpa pertanyaan beserta alternatif
jawabannya.

Penelitian ini menggunakan angket peserta didik. Skala yang
digunakan adalah skala likert. Skala likert dipakai untuk mengukur
sikap seseorang terhadap suatu objek sikap, dimana objeknya
ditentukan oleh peneliti (Kriyantono, 2006:136-139). Dalam skala

likert terdapat 5 pilihan kategori, yaitu sangat setuju (SS), setuju
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(S), ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Rentang nilai pada skala likert dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Rentang Skala Likert

Pertanyaan SS S R TS STS
Positif 1 2 3 4 5
Negatif 1 2 3 4 5

Sumber : (Kriyantono, 2006)
3.6.2 Perangkat Pembelajaran
Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti bukan hanya
memerlukan instrumen penelitian tetapi juga perangkat pembelajaran
dalam pembelajaran. Adapun perangkat pembelajaran yang dipakai
yaitu (RPP), (LKPD), bahan ajar, media pembelajaran. dan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran.
3.7 TEKNIK ANALISIS DATA
Semua uji analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan
software statistic. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini
terdiri dari, uji instrumen dan uji prasyarat. Uji instrumen terdiri dari uji
validitas dan wuji reliabilitas. Sedangkan, uji prasyarat terdiri dari, uji
normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Instrumen
Sebelum instrumen yang peneliti buat dipakai atau digunakan

perlu diuji terlebih dahulu. Agar instrumen tersebut layak
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digunakan, uji yang digunakan adalah uji validitas dan uji
reliabilitas.
1.1. Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan suatu instrumen untuk mengukur
apa yang ingin diukur. Uji yang digunakan untuk mengetahui
sah atau tidaknya suatu alat ukur disebut uji validitas (Janna &
Herianto, 2021a). Uji validasi instrumen dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu
merefleksikan isi sesuai dengan suatu hal yang akan diukur.
Artinya, isi dari instrumen yang telah dibuat benar-benar
menggambarkan keseluruhan isi dari konsep yang akan diteliti.
Suatu instrumen yang valid mempunyai validasi yang tinggi.
Dalam penelitian ini akan dilakukan uji validitas isi
(Content Validity), pengujian validasi yang akan dilakukan ini
akan menggunakan pendapat ahli (experts judgement). Yang
mana intrument akan divalidasi terlebih dahulu oleh beberapa
ahli yaitu dosen matematika di UNIMUDA.
1.2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas atau reliability adalah sesuatu yang
berhubungan keakuratan dan kekonsistenan. Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui seberapa konsistennya bila

pengukuran lebih dari satu kali. Ada beberapa jenis uji reliabilita
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seperti tes ulang, dll tetapi uji Crobach’s Alpha yang akan
digunakan dengan bantuan software statistic. Uji Cronbach’s
Alpha dapat dihitung dengan manual menggunakan rumus

berikut:

= [l

Sumber: (Janna & Herianto, 2021b)

Keterangan:

711 = koefisien reliabilitas instrumen
k = total butir tes

Y o2 = total varians skor setiap tes

6?2 = varian skor total

Kriteria perhitungan dengan menggunakan uji
Cronbach’s Alpha adalah:
Cronbach’s Alpha diterima, jika Thityng > Traper 5%
2. Uji Prasyarat
Uji prasyarat digunakan yaitu dengan menguji normalitas dan
homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas sangat penting untuk dilakukan guna
untuk mengetahui bahwa data yang diambil berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian yang akan peneliti
lakukan, peneliti menggunakan uji normalitas dengan

metode kolmogorov-smirnov dibantu dengan software
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statistic. Selain menggunakan software statistic, metode
kolmogorov-smirnov juga bisa diuji secara manual. Berikut
hipotesis yang dikemukakan dalam ko/mogorov-smirnov:

Ho : f(x) = normal
Hi : f(x) # normal

Adapun langkah-langkah untuk menguji secara

manual, sebagai berikut (Nuryadi et al., 2017):

1. Temukan rata-rata dan deviasi standar data
2. Urutkan data berdasarkan frekuensi, dimulai dari
nilai terkecil, frekuensi setiap skor (F). Adapun

rumus dalam menentukan nilai Z.

Keterangan :
X = nilai rata-rata
o = simpangan baku
3. Temukan probabilitas di bawah nilai Z, yang bisa

dilihat pada tabel Z (P < Z)

4. Carilah nilai selisi setiap baris g = Fz dengan P
<Z (nilai a,), dan selisih setiap baris g dengan

a, (nilai a,)
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5. Setelah itu, bandingan nilai tertinggi mulai dari
a, dengan tabel ko/mogorov-smirnov
6. Kriteria pengujian :
- Jika a; maks < D;,p.;, maka Ho diterima
- Jika a; maks > D;,p.;, maka Ho diterima
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dipakai untuk melihat apakah populasi
yang digunakan mempunyai karakteristik atau variansi yang
sama atau tidak. Uji yang dipakai yaitu uji Bartlett dengan
menggunakan software statistic. Uji bartlett dapat dihitung

manual dengan rumus (Nuryadi et al., 2017):

k

xfzu'tung =in (10) {B - 1dk Logsz}'xtzabel = x(za,k—l)

i=
Berikut adalah hipotesis yang terdapat pada uji Bartlett :

Ho:o0f = o} =+ = 02 (Data yang homogen)
H: : data yang memilki minimal sepasang varians yang
tidak sama, dinyatakan tidak homogen, O'iz #* ajz,i #*
j,i 1,2,..n)

Dalam uji  bartlett kriteria pengambilan

kesimpulan seperti berikut :

Jika Xjiryng < Xfaper »maka Hoditerima.
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Dalam wuji Bartlett terdapat langkah-langkah

untuk pengujia yaitu sebagai berikut:

1.

Menentukan  varians dari  setiap kelompok
menggunakan rumus berikut:
varians s? = Li=a 0 — %) )

n—1
Setelah itu, tentukan varians gabungan dengan
menggunakan rumus berikut:
S2gab = %,dimana dk=n—-1
Selanjutnya, tentukan nilai Bartlett menggunakan
rumus berikut:
B = (XX, dk)LogS?gab
Setelah mengetahui nilai Bartlett, maka selanjutnya

menentukan nilai uji chi kuadrat menggunakan

rumus berikut:

k
Xiitung = in(10){B — z dk LogS?}
i=1
Menentukaan nilai X7,,,; = X (Zaf,k—l)
Langkah  terakhir = adalah  membandingkan
XEitun gdengan X Zpel» kemudian  buatlah

kesimpulan.

Jika X2irung < Xfaper »maka Ho diterima.
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Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis akan dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah setelah pengujian asumsi standar telah
selesai. Untuk mengetahui model pembelajaran problem
based learning (PBL) efektif terhadap hasil dan minat
belajar siswa kelas VII SMP N 7 Kata Sorong dalam
pendidikan matematika. MANOVA adalah uji  yang
digunakan dengan bantuan software statisticc. MANOVA
(Multivariate Analysis of Variance) adalah pendekatan
analisis multivariat yang membandingkan rata-rata dua
kelompok atau lebih pada berbagai variabel terikat. Jika
terdapat beberapa variabel dependen, pendekatan analisis
MANOVA digunakan untuk mempelajari semuanya secara
bersamaan.

Hasil MANOVA yang dipakai yaitu Hotelling's T-
Squared, untuk menilai apakah perbedaan kelompok
signifikan. Jika menunjukkan perbedaan signifikan, maka
akan dilakukan uji lanjutan one sample t-test. Uji MANOVA

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

2 . iny
n1+ ny

(31-72)'S ™! (71 72)
Sumber: (Astutik & Triono, 2018)

Keterangan:
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T? = Hottelling’s T-Squared

n,= jumlah anggota pada sampel 1
n, = jumlah anggota pada sampel 2
V1.V, = mean vektor

S~1 = invers matriks kovariansi

Hipotesis dari uji MANOVA adalah sebagai berikut:

o= () = ()

Hmi1 Hmi2
_ (Hnp1 Khp2
Hl B (Umil) > (:umiz)
Keterangan :

hb; = hasil belajar menggunakan PBL

hb, = hasil belajar menggunakan kooperatif

mi, = minat menggunakan problem based learning
mi, = minat menggunakan kooperatif

Dengan hipotesis :

H, : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar dan
minat siswa antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL)
dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif.

H; : Hasil belajar dan minat siswa berbeda antara

kelas yang menggunakan model pembelajaran



34

problem based learning (PBL) dengan kelas yang

menerapkan model pembelajaran kooperatif.

Setelah mendapat nilai T? Hotteling’s,
selanjutnya nilai tersebut akan ditransformasikan untuk
memperoleh nilai distribusi /' dengan rumus sebagai

berikut:

n+n,—p-—1

_ 2
(ny+ ny —2)p

Keterangan :
p : banyaknya variabel terikat

Setelah diketahui tentang perbedaan pada
kelompok yang dikenakan model pembelajaran berbeda,
akan dilakukan uji lanjutan one sample t-test untuk
melihat efektifitas PBL. Formula uji one sample t-test

sebagai berikut:

xI
I
=
o

Bk

Sumber : (Laili, 2016)

Keterangan :
X : rata-rata sampel
Ko : nilai yang dihipotesiskan

S : standar deviasi sampel
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n : ukuran dari sampel

Taraf sig. yang digunkan adalah 0,05

Sig. (2 tailed) < 0,05 = H, ditolak

Sig. (2 tailed) > 0,05 = H; diterima

Jika t-hitung > t-tabel, maka H,, ditolak
Jika t-hitung < t-tabel, maka H, diterima

Dengan hipotesis :

H, : Model pembelajaran (PBL) tidak efektif ditinjau
dari hasil belajra dan minat siswa SMP
H; : Model pembelajaran (PBL) efektif ditinjau dari

hasil belajra dan minat siswa SMP.

Untuk memperkuat hipotesis keefektifan model
pembelajaran PBL dari uji one sample t-test, akan
dilakukan uji N-Gain Score. Uji N-Gain Score dilakukan
dengan membandingkan skor dari pretest dan posttest
peserta didik. N- gain score dapat dihitung dengan rumus

berikut ini :

skor posttest—skor pretest

N - gain =

skor maksimum-—skor pretest

Sumber: (Dewi et al., 2022)
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Kriteria uji N- gain score dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 3.3. Kriteria N-Gain Score

N-Gain Kriteria Peningkatan

g <03 Peningkatan Rendah
03<g = 0,7 Peningkatan Sedang

g >07 Peningkatan Tinggi

Sumber : (Wahab et al., 2021)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran PBL ditinjau dari hasil belajar dan minat siswa SMP.
Penelitian tersebut dilaksanakan di sekolah SMP N 7 Kota Sorong. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 52 orang, dari kelas VIIC dan VIID. Dalam
pelaksanaannya, difokuskan pada satu materi yang ada disemester 2 yakni
aritmatika sosial.

Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes yaitu pretest dan
posttest, juga angket minat yang telah dibagikan kepada siswa dari 2
kelompok. Pretest, posttest, dan angket minat diberikan pada awal
pertemuan sebelum diberi perlakuan dan diakhir pertemuan sesudah diberi
perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah kelas eksperimen dengan PBL
serta kooperatif di kelas kontrol yang merupakan model yang sering dipakai
oleh guru di SMP N 7 Kota Sorong.

Tabel 4.1 Descriptive Statistics Pretest - Posttest

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Pretest Kontrol 26 33 67 49.35 13.050
Pretest 26 30 67 49.46 11.690
Ekperimen
Posttest Kontrol 26 63 83 74.19 6.663
Posttest 26 67 95 80.77 8.860

Eksperimen
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Valid N 26
(listwise)

Tabel 4.2 Descriptive Statistics Angket Minat

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Angket Awal 26 60 74 66.12 5.172
Kontrol
Angket Awal 26 60 75 64.77 4.217
Ekperimen
Angket Akhir 26 60 75 65.31 3.834
Kontrol
Angket Akhir 26 62 79 67.69 4.047
Eksperimen
Valid N 26
(listwise)

Dari tabel di atas, untuk mengetahui nilai minimum, maximum,
mean, dan standar deviasi dari angket awal dan akhir dar 2 kelompok.
Data selengkapnya terdapat pada lampiran hal 55.

A. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Perangkat yang akan digunakan dalam penelitian dan diberikan
kepada peserta didik, terlebih dahulu akan diuji validitasnya mulai dari
tes berupa pretest dan posttest, angket minat, RPP, LKPD, serta lembar
observasi. Uji validitas yang digunakan adalah pendapat ahli (Expert
Judgement). Ada beberapa ahli yaitu dosen-dosen di UNIMUDA yakni,
dosen ahli 1, dosen ahli 2, dosen ahli 3, dan dosen ahli 4. Hasil dari
validasi yang telah dilakukan oleh beberapa ahli tersebut dinyatakan
valid dengan revisi, dan instrumentnya sudah direvisi oleh peneliti

sesuai hasil koreksi ahli dan layak untuk digunakan pada penelitian



39

tersebut. Keterangan validitas dan penilaian intrument expert
Jjudgement.

Tabel 4.3 Validasi Intrument Expert Judgement

PeSnl;?;?an Penilaian Umum
Expert Judgement 1 4 Layak Digunakan dengan
Dosen Matematika Revisi
Expert Judgement 2 4 Layak Digunakan dengan
Dosen Matematika Revisi
Expert Judgement 3 4 Layak Digunakan dengan
Dosen Matematika Revisi
Expert Judgement 4 4 Layak Digunakan dengan
Dosen Bahasa Indonesia Revisi

Hasil penilaian validasi dari para ahli pada tabel di atas
menunjukkan penilaian dengan skala 4. Dengan formula Gregory,
penilaian validaditas dari para ahli terbagi menjadi 2 bagian yaitu,
(1-2) dikelompokkan menjadi bagian kurang relevan, dan (3-4)
dikelompokkan menjadi bagian yang sangat relevan (Ayuningsih,
2020). Namun, dalam penilaian para ahli mendapatkan skor 4 tetapi,
dalam proses validasi oleh validator atau para ahli terdapat beberapa
bagian yang perlu revisi dan melakukan perbaikan sehingga layak
untuk digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, saran dan kritik
yang diberikan oleh para ahli, diterima oleh peneliti untuk dapat
diperbaiki agar memperoleh hasil yang lebih baik. Data validitas
para ahli dapat dilihat pada lampiran hal 56-83.

2. Uji Reliabilitas
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Uji ini untuk menguji keakuratan pada angket dan tes uraian
(pretest dan posttest). Dalam melakukan uji ini, ada 20 peserta didik
yang diambil sebagai sampelnya. Instrument dengan menggunakan
uji Cronbach’s Alpha diterima, jika Thiryng > Traper 5% dan output
yang dihasilkan Cronbach’s Alpha > 0,60 untuk data dikatakan
reliabel. Untuk uji reliabilitas tes (pretest — posttest) dan angket
minat digunakan sampel yang berbeda yaitu pada kelas VIIIC.
Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas :

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Angket
Reliability Statistics

Cronbach’s N of Items
Alpha
0,616 20

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Pretest

Reliability Statistics

Cronbach’s N of Items
Alpha
0,693 6

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Posttest
Reliability Statistics

Cronbach’s N of Items
Alpha
0,665 6

Berdasarkan hasil dari data yang telah diuji di atas menunjukkan

bahwa nilai Cronbach’s Alpha angket dan tes uraian (pretest dan
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posttest) > 0,60. Dan jika dilihat pada 7;4p,; 5% untuk 20 data
bernilai 0,444. Dengan demikian, nilai Thityng > Tiaper 5%, maka
angket minat dan tes uraian (pretest dan posttest) dapat dinyatakan
reliabel. Data tabel dapat dilihat dilampiran hal 98-99.
B. Hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
Kelas kontrol dan kelas eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini, pretest diberikan sebelum adanya perlakuan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kelas kontrol yang
digunakan adalah kelas VIIC dan kelas eksperimen yaitu kelas VIID.
Hasil dari pretest yang diberikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7 Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Pretest 26 33 67 49.35 13.050

Kontrol

Pretest 26 30 67 49.46 11.690

Ekperimen

Valid N 26

(listwise)

Dari hasil data pretest di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak memiliki perbedaan yang
terlalu besar. Jika dilihat dari nilai KKM yang ditetapkan pada sekolah
SMP N 7 Kota Sorong, maka peserta didik dapat dikatakan belum tuntas
karena memiliki nilai yang kurang atau belum mencukupi. Untuk lebih
lengkap dapat dilihat pada lampiran hal 53.

C. Hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen



42

Pada pembelajaran yang berlangsung setelah diberi pretest, kelas
kontrol dan kelas eksperimen diberikan materi dengan adanya suatu
perlakuan yang berbeda. Dengan kondisi kelas yang berbeda antara kelas
VIIC dan kelas VIID, dimana kelas VIIC guru lebih banyak berbicara
untuk menyampaikan materi serta peserta didik yang kurang fokus
karena berbicara bersama teman sebngku. Sedangkan kelas VIID
siswalebih aktif dalam bertanya serta menjawab,dan mencoba untuk
menjawab di papan tulis. Untuk itu diakhir pembelajaran menghasilkan
nilai posttest pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8 Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Posttest 26 63 83 74.19 6.663

Kontrol

Posttest 26 67 95 80.77 8.860

Eksperimen

Valid N 26

(listwise)

Dari hasil data posttest di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan. Jika dilihat dari
nilai KKM yang ditetapkan pada sekolah SMP N 7 Kota Sorong, maka
di kelas VIIC terdapat 8 siswa yang belum tuntas, sedangkan di kelas
VIID terdapat 4 dapat dikatakan belum tuntas karena memiliki nilai yang
kurang atau belum mencukupi. Nilai rata-ratanya dari pretest dan

posttest juga memiliki perbedaan yaitu mengalami peningkatan. Oleh
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karena itu, penggunaan model PBL memberikan perbedaan. Data

selengkapnya dapat dilihat dilampiran hal 54.

D. Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji ko/mogorov smirnov.

Pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai sig. < 0,05 maka

data berdistribusi tidak normal, sedangkan jika nilai sig. > 0,05 maka

data berdistribusi normal. Berikut hasil dari uji ko/mogorov smirnov.

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Ko/mogorov-Smirnov Pretest-Posttest

Kolmogorov — Smirnov*“

Statistic df Sig.
Pretest Kontrol 164 26 .070
Pretest Ekperimen 161 26 .080
Posttest Kontrol 164 26 071
Posttest Eksperimen 158 26 .095

Dari tabel di atas menunjukkan pretest dan posttest memiliki

nilai sig. > 0,05. Dengan demikian data pretest dan posttest berdistribusi

normal.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Angket Minat

Kolmogorov — Smirnov*“

Statistic ~ df Sig.
Angket Awal
Kontrol 162 20 76
Angkgt Awal 164 26 .069
Ekperimen
Angket Akhir
Kontrol 154 20 e
Angket Akhir 141 26 200

Eksperimen
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Dari tabel di atas menunjukkan nilai sig. > 0,05. Dengan
demikian data di atas dinyatakan normal, artinya jika data berdistribusi
normal akan baik dalam meningkatkan objektivitas suatu penilaian
karena distribusi normal adalah suatu fungsi probabilitas yang
menunjukkan penyebaran suatu variabel. Data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran hal 100

2. Uji Homogenitas

Uji Barlett  adalah uji yang digunakan dalam menguji
kehomogenan data. Jika pada uji ini nilai sig. (P-Value) > 0,05 maka
data homogen, sedangkan jika nilai sig. (P-Value) < 0,05 maka data
tidak homogen. Berikut hasil dari uji barlett.

Tabel 4.11 Hasil Uji Barlett Pretest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Test Result
Box’s M 302
F Approx. .296
dfl 1
df2 7500.000
Sig. .586

Berdasarkan data di atas, taraf sig. 0,586 > 0,05. Dengan
demikian, varians data homogen. Uji homogenitas prefest digunakan
untuk mengetahui kelas kontrol dan kelas eksperimen memilik varians
yang sama .

Tabel 4.12 Hasil Uji Barlett Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
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Test Result
Box’s M 2.003
F Approx. 1.964
dfl 1
df2 7500.000
Sig. 161

Berdasarkan data di atas, taraf sig. 0,161 > 0,05. Dengan
demikian, varians data tersebut dikatakan homogen. Uji homogenitas
posttest digunakan untuk mengetahui varians dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diberikan suatu perlakuan.

Tabel 4.13 Hasil Uji Barlett Angket Awal Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Test Result
Box’s M 2.019
F Approx. 1.979
dfl 1
df2 7500.000
Sig. .160

Berdasarkan data di atas, taraf sig. 0,160 > 0,05. Dengan
demikian, varians data tersebut dikatakan homogen.

Tabel 4.14 Hasil Uji Barlett Angket Akhir Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Test Result
Box’s M 872
F Approx. .855
dfl 1
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df2 7500.000
Sig. 355

Berdasarkan data di atas, taraf sig. 0,355 > 0,05. Dengan
demikian, varians data tersebut dikatakan homogen. Data selengkapnnya
dapat dilihat pada lampiran al 101-102.

3. Uji Hipotesis
Uji MANOVA dilakukan untuk adanya perbedaan model
kooperatif dan PBL. Dengan hipotesis :
H, : ditolak jika sig. > 0,05
H, : diterima jika sig. < 0,05

Tabel 4.15 Uji MANOVA
Multivariate Test

Effect Sig.
Pillai’s Trace .004
Model
Wilks’ Lambda .004
Pembelajaran )
Hotelling’s Trace .004
Roy’s Largest Root .004

Nilai sig. yang dipakai dan perlu diperhatikan adalah Hotelling’s
Trace. Nilai sig. Hotelling’s Trace di atas adalah 0,004, dimana 0,004
< 0,05 yang artinya adalah H, ditolak dan H; diterima. Dengan

demikian, hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan pada
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penggunaan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran
kooperatif ditinjau dari hasil belajar dan minat siswa SMP N 7 Kota
Sorong.

Selanjutnya, akan dilakukan uji one sample t-test untuk menguji
keefektifan model pembelajaran PBL karena telah diketahui adanya
perbedaan. Uji one sample t-test dilakukan dengan menguji posttest
dan minat dengan nilai rat-ratanya.

Tabel 4.16 hasil One Sample T-Test

Sig. (2- Test
f -tabel
€ d tailed) TP Value
Hasil
. 0.000 25 1.000 2.060 80.77
Belajar
Minat -
Siswa 1.389 25 0.177 2.060 67.69

Berdasarkan hasil data di atas, posttest dan minat memiliki
nilai t-hitung < t-tabel, dan nilai sig. > 0,05 yang mana menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif ditinjau dari
hasil belajar dan minat siswa SMP.

Untuk memperkuat hipotesis pada uji sebelumnya, akan diuji
dengan uji N-Gain Score untuk mengetahui keefektifan pada model
pembelajaran PBL.

Tabel 4.17 Hasil N-Gain Score
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- _ Std.
N Minimu ~ Maximu  Mea Deviatio
m m n
n
le‘lgaln_sc"r z 47 100 7102 .15767
Valid N 2
(listwisw) 6

Berdasarkan tabel di atas, untuk mengetahui keefektifan model
pembelajarn PBL akan dilihat dari nilai mean atau rata-ratanya. Nilai
mean dari data tersebut adalah 0,7102. Sehingga, jika dibandikangkan
dengan kriteria N-gain score 0,7102 > 0,70 maka data tersebut masuk
dalam kategori tinggi. Dengan demikian, PBL efektif ditinjau dari
hasil belajar dan minat siswa SMP N 7 Kota Sorong. Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hal 103-105.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ditinjau dari hasil belajar dan minat
siswa SMP N 7 Kota Sorong. Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan
beberapa pengolahan data, yaitu uji normalitas, uji homegenitas, uji hipotesis yang
menggunakan uji MANOVA dan untuk uji lanjutannya menggunakan uji N-Gain
sore. Dengan melihat bahwa nilai posttest lebih meningkat dibandingkan dengan
nilai pretest, menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian yang terdahulu
bahwa dengan adanya penggunaan model pembelajaran PBL akan membuat hasil

belajar siswa lebih meningkat, serta siswa memiliki tingkat ketuntasan nilai diatas
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KKM > 50% (Ariyanti & Untari, 2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
dengan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) membuat hasil belajar
siswa menjadi meningkat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan.
Hal tersebut sepemikir dengan penelitian terdahulu, bahwa dengan menggunakan
model PBL nilai mean peserta didik lebih tinggi dan mengalami peningkatan
bahkan pencapaian nilai KKM > 72 sebanyak > 75% (Abdullah et al., 2015). Bukan
hanya dari hasil belajar siswa, minat siswa juga menjadi berkembang dan
meningkat dengan adanya penggunaan model pembelajaran PBL karena lewat
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari atau yang lebih real, peserta
didik jadi lebih aktif untuk mengerjakan soal tersebut baik secara tertulis ataupun
mengerjakan langsung dipapan tulis. Peserta didik juga lebih aktif untuk bertanya
dan menjawab perihal pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan
matematika. Hal serupa juga sesuai dengan pendapat pada penelitian sebelumnya,
bahwa penggunaan model PBL membawa suasana yang baru yang menambah
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran di kelas (Anwar et al., 2023). Pada
pembelajaran matematika membutuhkan model yang tepat dalam beberapa materi
tertentu agar materi dapat tersampaikan dengan baik dan dipahami oleh peserta
didik. Seperti pada materi aritmatika pada penelitian ini, materi yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari yang nyata tentu membutuhkan model yang
mencakup permasalahan tersebut. Model tersbut adalah Problem Based Learning
adalah yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar dan minat siswa juga agar

peserta didik dapat memahami materi ajar dengan baik. Sama halnya dengan
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penelitian terdahulu, peningkatan aktivitas siswa sesuai dengan model yang tepat
dan sesuai dengan keinginan peserta didik yaitu PBL, membuat siswa dapat
merespon dengan baik dan dalam pengerjaan soal juga meningkat dari 78,57%
menjadi 90,95% (Pujiati, 2022). Dengan demikian, dalam penelitian ini model
pembelajaran PBL dinyatakan efektif ditinjau dari hasil belajar dan minat peserta

didik SMP N 7 Kota Sorong.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Pada penelitian yang dilakukan ini, jika dilihat pada analisis data hasil dari nilai

mean pretest pada kelas kontrol 49,35, serta posttest yaitu 74,19. Sedangkan, nilai
rata-rata pretest pada kelas ekperimen 49,46, dan posttest jauh lebih tinggi yaitu
80,77. Selain itu jika dilihat dari uji N-Gain Score untuk menguji keefektifan. Hasil
yang diperoleh dari nilai mean atau rata-ratanya 0,7102. Sehingga, jika
dibandikangkan dengan kriteria N-gain scorenya 0,7102 > 0,70 maka data tersebut
masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, PBL dinyatakan efektif ditinjau
dari hasil belajar dan minat siswa SMP N 7 Kota Sorong.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam proses belajar mengajar, guru harus lebih memperhatikan kesulitan
yang dialami oleh peserta didik, seperti kurangnya pemahaman tentang cara
berhitung, sehingga peserta didik bisa lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran dengan baik.

2. Guru bisa mencoba model yang lain dalam belajar sebagai variasi dalam
pembelajaran, seperti dapat mencoba model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan menggunakan soal-soal cerita, sehingga anak lebih

aktif dalam memecahkan sebuah masalah.
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Nama : ‘D\»'\ ?QWW"‘?WC M \70{ g

Jabatan * kv Prgrzam S Qud- wtke

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
Telah menerima Instrumen dari:

Nama :  Shenita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Kefektifan Model Pembelajaran Problem Base Learning ( PBL) dari
Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP
Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan, maka masukan untuk Instrumen
penelitian ini adalah:
1. Valid
(® Valid Dengan Revisi
3. Tidak Valid

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Sorong, i& W'QM 2024
Validator,
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Lampiran. Validitas Penilaian Experts Judgement

—

LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA

PESERTA DIDIK KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator . MukW as Triono

NIDN ; lﬂ.?.%ua?m

Jabatan - Dosem P-Makem chles

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian

: Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu

terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih

atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

L

B. PETUNJUK

Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan

memberikan tanda centang () pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai
berikut :

5 = Sangat Baik
@ -paik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 ' =Tidak Baik

- Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap

instrumen yang telah dibuat
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Aspek

Indikator

Komentar

Kejelasan

. Kejelasan judul

lembar angket

. Kejelasan pada

butir pernyataan

. Kejelasan pada

petujuk pengisian
angket

Ketepatan
Isi

. Ketepatan dari

pernyataan dengan
jawaban yang
diharapkan

Relevansi

. Pernyataan yang

diberikan
berkaitan dengan
tujuan penelitian

Kevalidan

. Pernyataan berisi

informasi yang
benar

Ketepatan
Bahasa

. Bahasa yang

digunakan mudah
untuk dipahami

. Bahasa yang

dgunakan efektif
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator : SU"‘y\ Putre ?‘h“ﬂ—“ i MP" .
NIDN . iy olg20]

Jabatan : Dosen Pendi dikan Matemakikba

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih

atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda centang () pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat



. 4

C. PENILAIAN

Aspek

Indikator

Skala

Komentar

Kejelasan

. Kejelasan judul

lembar angket

. Kejelasan pada

butir pernyataan

. Kejelasan pada

petujuk pengisian
angket

Ketepatan
Isi

. Ketepatan dari

pernyataan dengan
jawaban yang
diharapkan

Relevansi

. Pernyataan yang

diberikan
berkaitan dengan

tujuan penelitian

Kevalidan
Isi

. Pernyataan berisi

informasi yang

benar

Ketepatan
Bahasa

. Bahasa yang

digunakan mudah
untuk dipahami

. Bahasa yang

dgunakan efektif
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator : MM\LM‘L( Triowo

NIDN L23UE R0

Jabatan : (b’DS(,w P{VA)‘TAMAA'\(A&

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih
atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan
memberikan tanda centang (") pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik
= Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat
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C. PENILAIAN
No \ Aspek yang dinilai Penilaian
Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar 3 4
1 | Petunjuk dinyatakan dengan jelas v
2 Kejelasan sistem penomoran \/
Format Isi
3 Pernyataan dirnmuskan dengan singkat \/
dan jelas
4 Indikator yang diamati sudah mencakup 2
semua aspek yang mendukung \-/
keterlakasanaan modul
Bahasa dan Tulisan ‘
5 Kesesuaian bahasan dengan kaidah
bahasa yang baku
6 Bahasa yang digunakan komunikatif V4 /
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator : Surl_ja\ putr P“‘kﬂ* . M'P‘D'

NIDN - lyrjolgot
Jabatan : Dosen P.m.hm\l\‘k -
Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima
NIM : 148420220021
Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih
atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda centang (v) pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
5 = SangatBaik
J  =Baik
3 =CukupBaik
2 =Kurang Baik
1 =Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat



C. PENILAIAN
No Aspek yang dinilai Penilaian
Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar 3 4
1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas /
2 Kejelasan sistem penomoran \/
Format Isi
3 Pemyataan dirumuskan dengan singkat
dan jelas \/
4 Indikator yang diamati sudah mencakup
semua aspek yang mendukung
keterlakasanaan modul
Bahasa dan Tulisan
5 Kesesuaian bahasan dengan kaidah
bahasa yang baku
6 Bahasa yang digunakan komunikatif
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VII SMPN 7 KOTA SORONG

Nama validator = MulWlay  Tviono

NIDN 12231870

Jabatan : Doswm P MWIL‘“\AF

Instansi - Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih
atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda centang (v) pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik
@ = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat



C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

Kelayakan Isi/ Materi

a.

Kesesuaian dengan KD

b.

Kesesuaian dengan RPP

C.

Kesesuaian dengan Pendekatan
Saintific

L SIS

B

Keruntutan Materi

Kebenaran konsep sesuai dengan
fakta, konsep, teori, prosedur dalam
pokok bahasan

\

¢ s

Tampilan

a. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan

topik

N

Kesesuaian pengaturan tata letak

Tampilan menarik antusias belajar
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah

NN
X

Tampilan menarik sccara visual

e. Kesesuaian penggunaan jenis huruf

Kesesuaian penggunaan ukuran
huruf

§\<\

Kesesuaian Bahasa

Bahasa yang digunakan komunikatif

Kalimat yang digunakan mudah
untuk dipahami

Kesesuaian kalimat dengan taraf
berfikir peserta didik

o e
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MATEMATIKA KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator : SUY%C\ PUV“ p““‘”j’* , MPA.

NIDN : 14y ol9 !

Jabatan Do p-m atewak be

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih

atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda centang () pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik
€4) =Bk
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat



C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2 3 4

Kelayakan Isi/ Materi

a. Kesesuaian dengan KD

b. Kesesuaian dengan RPP

¢. Kesesuaian dengan Pendekatan
Saintific

d. Keruntutan Materi

Kebenaran konsep sesuai dengan

fakta, konsep, teori, prosedur dalam
pokok bahasan
Tampilan

N KN N

a. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan
topik
b.

Kesesuaian pengaturan tata letak

¢. Tampilan menarik antusias belajar
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah

SN

d. Tampilan menarik secara visual

€. Kesesuaian penggunaan jenis huruf

Kesesuaian penggunaan ukuran
huruf

AN

Kesesuaian Bahasa

a. Bahasa yang digunakan komunikatif

b. Kalimat yang digunakan mudah
untuk dipahami

N

¢. Kesesuaian kalimat dengan taraf
berfikir peserta didik

S
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator : MuuUwr Tviewo

NIDN : l223l|87—ol

Jabatan . Dosen P ‘ MEJ’W"‘L‘

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih
atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini. o

B. PETUNJUK
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan
memberikan tanda centang () pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik
= Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat




C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

Self Instruction | Belajar Mandiri

a. Terdapat tujuan pembelajaran

dengan rumusan yang jelas

b. Terdapat materi pembelajaran serta
topik yang akan dibahas

NANLE

c. Terdapat instrumen yang dapat
digunakan untuk mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan
materi (tes)

8

d. Tersedia informasi tentang rujukan/
pengayaan/ referensi yang
mendukung materi pembelajaran

<

Seft Contained | Utuh

a. Modul ajar sesuai dengan kurikulum
yang berlaku

Pemilihan Materi

a. Kebenaran konsep sesuai dengan
fakta, konsep teori, prosedur dengan
pokok bahasan

b. Kesesuaian materi ajar dengan

tujuan pembelajaran

A S

Pemilihan Pendekatan Pembelajaran

a. Kesesuaian pendekatan
pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran

N\

b. Kesesuaian pendekatan

pembelajaran dengan materi ajar

Perencanaan Kegiatan Pembelajaran

79
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MATEMATIKA KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator :SU’j“ ‘\dn\ ?—‘\\"I' 'MM

NIDN s YUDig ey

Jabatan : DDS('\ VM(,lgw\u\'\‘L

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih
atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. PETUNJUK ,
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda centang (") pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik
@ = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat




C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2 3 4

Identitas

a. Kelengkapan identitas mata
pelajaran

v

b. Kelengkapan alokasi waktu

Rumusan Tujuan dan Indikator
Pembelajaran

a. Kesesuaian rumusan tujuan dengan
KI dan KD

N

b. Kesesuaian indikator pencapaian
kompetensi dnegan KD

Pemilihan Materi

a. Kebenaran konsep sesuai dengan
fakta, konsep teori, prosedur dengan
pokok bahasan

b. Kesesuaian materi ajar dengan

tujuan pembelajaran

o B

Pemilihan Pendekatan Pembelajaran

a. Kesesuaian pendekatan pembejaran
dengan tujuan pembelajaran

b. Kesesuaian pendekatan

pembelajaran dengan materi ajar

Perencanaan Kegiatan Pembelajaran

a. Kelengkapan langkah-langkah
dalam setiap tahapan pembelajaran

b. Kesusaian kegiatan pembelajaran
pendekatan pembelajaran

Pemilihan Sumber Belajar

a. Kesusaian sumber belajar dengan

tujuan pembelajaran

SASE SN S S
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LEMBAR VALIDASI TES URAIAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK
KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator ~ : Muklas Trono

NIDN : 1223183

Jabatan : wa.. P /Md VLY \ PPN

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP
A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih
atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda centang (v) pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
= Sangat Baik
@ = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat
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C. PENILAIAN

No Aspek yang dinilai Penilaian
Format Isi 1 2 3 4 b 5
1 [ Soal sudah sesuai dengan materi ajar Vv
5 Pokok rumusan soal mudah dipahami dan \/ i
jelas
Bahasa dan Tulisan
: Kesesuaian bahasan dengan kaidah \/ i
bahasa yang baku p
4 | Bahasa yang digunakan komunikatif st ,
. Kalimat soal tidak menimbulkan tafsiran \/
ganda

D. SARAN DAN KRITIK

Lo, Sorvar crbrb i dlatnsne

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian, maka masukan untuk instrumen penelitian ini adalah :
1. Valid
Valid dengan revisi
3. Tidak valid

Silahkan dilingkari bapak/ibu sesuai dengan kesimpulan dari penilaian terhadap
instrumen ini.

Sorong, < =.03-2024




Tag Urnian
LEMBAR VALIDASI EEMBAR UBSERVASI KETERLAKSANAAN

PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VII SMP N 7 KOTA SORONG

Nama Validator 3 §U'\y\ Puten vw«‘\‘\'}:— M.

NIDN : Wlyorq 20\

Jabatan : Do&m ? - Makema H’"\

Instansi : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Telah menerima instrumen dari :

Nama : Sheniita Tutuarima

NIM : 148420220021

Judul Penelitian : Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ditinjau dari Hasil Belajar dan Minat Siswa SMP

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ ibu
terhadap interumen angket minat yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih
atas kesedian bapak/ibu atas kesediaannya karena telah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Penilaian diberi dengan memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda centang () pada setiap kolom. Skala penilaiannya sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik
@ = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon agar dapat memberikan saran dan kritik terhadap
instrumen yang telah dibuat
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£ C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

Format Isi

2 3 4 5

Soal sudah sesuai dengan standar

kompetensi

2

Pokok rumusan soal sudah singkat dan
jelas

Bahasa dan Tulisan

Kesesuaian bahasan dengan kaidah
bahasa yang baku

Bahasa yang digunakan komunikatif

Kalimat soal tidak menimbulkan tafsiran

ganda

D. SARAN DAN KRITIK

God\ Guyasis waydan .

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian, maka masukan untuk instrumen penelitian ini adalah :
1. Valid
Q Valid dengan revisi
3. Tidak valid

Silahkan dilingkari bapak/ibu sesuai dengan kesimpulan dari penilaian terhadap
instrumen ini.

Sorong, .U £.93.+2024
Validator,

Surya Putra ja, M.Pd.
NIDN. 1414019201
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Lampiran. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

Nama Observer Z-Fﬁgt'q e k\‘d‘\"’g
Kelas HRVA I 9)
Hari/ Tanggal

“Selasal 26-03-202Y

Berilah tanda centang (v') pada kolom setiap pertanyaan dibawah ini, sesuai dengan hasil

pengamatan anda.
Penilaian
N i i Catata
0 Aspek Yang Diamati Ya ]Ti dak atatan
Kegiatan Awal
1 Guru menyampaikan salam untuk v
mengkondisikan kelas
2 Guru mempersiapkan fisik maupun psikis v
peserta didik dengan berdoa
Guru memperhatikan kerapian peserta | \_»
3 1 s
didik
Guru mengecek kehadiran peserta didik
4 v
dengan mengabsen
Guru memberikan motivasi kepada peserta
3 e
didik
Guru menyampaikan materi yang akan
0 g i v
dipelajari
7 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi kepada
peserta didik (menghubungkan
8 | pembelajaran dengan pengalaman peserta | \/
didik atau dengan pembelajaran yang
sebelumnya
Guru memberikan beberapa pertanyaan
9 |yang berhubungan dengan materi yang|
akan disampaikan
Kegiatan Inti
Guru memberikan contoh permasalahan
10 | yang berhubungan dengan kehidupan \/
sehari-han
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11

Guru memberikan kesempatan bertanya
dan memberikan pendapat kepada peserta
didik

12

Siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru

13

Guru memberikan pretest kepada peserta
didik mengenai -‘materi yang akan
dipelajari

14

Guru mengarahkan peserta didik untuk
membentuk kelompok .

15

Guru memberikan LKPD, serta motivasi
kepada peserta didik agar aktif di dalam
kelompok

S

16

Guru memberikan motivasi dan dorongan
agar siswa aktif dalam kelompok

17

Guru memberikan arahan mengenai
LKPD yang akan dikerjakan

18

Guru berdiskusi bersama-sama dengan
siswa mengenai materi yang akan dibahas

19

Setiap anggota kelompok membaca materi
yang diberikan untuk menemukan
kesimpulan atau solusi dari permasalahan
yang dicari

B %S

20

Guru akan membantu siswa, mengarahkan
serta membimbing siswa jika mengalami
kesulitan dalam mencari solusi

<

21

Setiap anggota  kelompok  akan
mengemukakan pendapatnya

22

Apabila  semua  pendapat  telah
tersampaikan, ketua kelompok akan
memimpin kelompok untuk mencari
solusi yang tepat

23

Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan
LKPD yang diberikan

24

Salah satu  anggota  kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok

/M f—nej emen Wattu

25

Guru meminta agar kelompok lain
memberikan saran atau pendapat kepada
kelompok yang sedang presentasi

26

Guru memimnta kelompok lain untuk
memberikan  jawaban jika terdapat
kekliruan dan kesepakatan jika jawaban

benar




El R W

Kegiatan Penutup

27

Guru memberikan posttest kepada peserta
didik mengenai materi yang telah dibahas
pada pertemuan ini

28

Guru memberikan kesimpulan bersama
peserta didik

29

Guru dan peserta didik melakukan refleksi
mengenai pembelajaran pada pertemuan
ini

30

Guru memberitahukan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

31

Guru akan menutup pertemuan ini dengan | -

mengucapkan salam

Sorong, ¥ Maret 2024

Observer

(...Inm......xde.a.;)
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Lampiran. Angket Minat

KISI-EIZ] ANGEET MINAT BELAJAR MATEAIATIEA

BI3WASAP N T EOTA S0R0ONG KELAS VII

Vamabsl Indakasor Nomar Bunr

erasmn senang L2, 0

Perasian ik senang 5,4, 3
Basa ketertankan 41

lodak sl rasa kekterfanlan i 1l

Mizat

Ferhatian pemih I, 13

ik memibhki pestiation penid L4, 14

SEmaSgal lnbax serlibal I'Y, 18, A
lidax senangal umiuk terliba 14, 14
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Anglef Minat Belajar Sizwa

M mia
Fuilics
Seaodal

Pesunjuk

I Bacalaly baik-haik dan teli setiap permyatnes vang tersedia

*  Jawsblah detigan benar penyyataan di bawal sesusi desgan keadaan pada dini sendic

i Jawsban diberikan dengan psemben tasda cebilis (7 ] pada salah sata kolom sk

i Sangai sebhaja
! Setuju

} Hama

: ik Setuju

| Somgat Tidak Sefuju
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Jalv] PEENYATAAN LIl a1 4

i

Saya senang dan seznanga jika diberni tuges satematikao

Sava rajin dalam neengikuti pelajoman maiemnatika

S SN ESGE Jikn guni II'|I.'|IJ|h||.I.II s VAl SelEinETva

dikumpulkan

Sy senag ks guru membatalaan |J||||'||_.:l.ll IEdlemaiika

Suya IErasa bosan  dan Eengaetuk Shal  mesdengar

e e lesaty guni mengeilal e matematia

Muya semang ko berdiskusl spal matenmiikn Bersena

R LT - 1CE

Sy selahu ferionk dengan pelajaran aiematiks
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MANA SR g o) akan ferran wduk membalos 5

i
(FT1E] |.'-.'|.||u.'.||| TMAE B R

a AEya lerank dam penasicas jika ads maber] malesnabika
wing haru

i Saya mganiuk dan suka fiur osaat gura sedang
Enetbpelng kam maber! malcamnaiika

I sy mencalol hal-hal perting uik digeia)an alang

12 Saya Bokous smal guni menjelaskan e mlematika

i3 sSava ey senang berbicom dengay tensan dan da
BN Sark an peilje | nsa guru

4 Sava suka menggomber dan mescorel-ponel buku sl
il sedlaseg Derbecan

0% maya meanperhaakan gung snad eengenakem oosdah soal
agar saya dapal meanahama ks deberikas soal laihan

I Saye sukn mesgerjasan PR secam dadakes di sekoedah

7 sava akan selalu berlatis soal-soal mengenal e yang
selah dipelask s gana di sekalah

I Sava bersemangal mengenakon soal-soal di papam tulis

9 Jikz ada tuges kelompok sapa santal saja karema s
meipEn-temnan yong lem unfuk mengerjnkaiueyn

0 maye akan beriayn kepada pau neEngesal Ealen yang

Eerlun pedas miea Beluns sayn paliomi
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Lampiran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

MODULAJAR
ARITMATIKA SOSIAL
A. Informasi Umum

Nama Penyusun Sheniita Tutuarima

Institusi/ Tahun SMP N 7 Kota Sorong/2024
Kelas/ Fase VII/D

Mata Pelajaran Matematika

Elemen/ Topik Aritmatika Sosial/Persentase Untung, Rugi, dan

Diskon/Rabat

Pertemuan Ke- 2

Alokasi Waktu 2 x 45 menit (80 menit)

Profil Pelajar Pancasila ~ Mandiri, Kreatif

Sarana Prasarana Papan Tulis, Spidol, Buku

Target Peserta Didik Reguler/Tipikal

Pendekatan Pembelajaran ~ Pendekatan Saintifik

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran Tanya Jawab, Diskusi

B. Komponen Inti

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat memahami masalah kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan persentase untung dan rugi
2. Peserta didik dapat memahami masalah kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan diskon
Persiapan Pembelajaran
1. Guru mempersiapkan materi ajar dengan baik agar mudah dipahami
oleh peserta didik
2. Guru menyiapkan LKPD sesuai topik yang akan dibahas untuk
dikerjakan peserta didik dalam kelompok
Pertanyaan Pematik
1. Apakah kamu tahu bagaimana cara menentukan seorang pedagang
untung atau rugi?
2. Apakah kamu pernah membeli barang diskon?
3. Apayang kamu ketahui tentang diskon?
Pemahaman Bermakna
Ketika seorang pedangan mengetahui ia utung atau rugi pada penjualannya,
ataukah jika seseorang berbelanja disebuah mall dan membeli baju kemudian
membayar harga yang lebih murah (tidak sesuai harga yang tertera).
Kegiatan tersebut dalam pembelajaran matematika kita kenal dengan sebutan
aritmatika sosial, materi yang berhubungan dengan permasalahan kehidupan




yang berkaitan'dengan ekonomi sosial yaitu persentase untung/rugi, dan
diskon
C. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan: > Guru melakukan pembukaan dengan salam
untuk mengkondisikan kelas. 10
> Guru mempersiapkan fisik maupun psikis Menit
siswa dengan berdoa.

»  Guru memperhatikan kerapian siswa.

A\ 4

Guru mengecek kehadiran siswa dengan
mengabsen

Y

Guru memberikan motivasi kepada siswa

» Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari atau dilaksanakan

» Guru mengajukan beberapa pertanyaan

yang berkaitan dengan materi yang akan ‘

dibahas.

Kegiatan Sintaks 1: Orientasi Masalah pada Siswa 60
Inti : > Guru memberikan beberapa permasalahan Beit
yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, i
> Guru mulai memberikan kesempatan
bertanya atau memberikan pendapat dari
siswa.
> Siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru
> Guru memberikan pretest kepada siswa
sebelum memulai diskusi kelompok
Sintaks 2: Mengorganisasikan Siswa
» Guru mengarahkan siswa agar membentuk
kelompok dan siswa langsung duduk dii



—~q

dalam kelompok Yang telah dibentuk
> Guru memberikan LKPD yang telah
disiapkan kepada setiap kelompok agar
diselesaikan
> Guru memberikan motivasi dan dorongan
agar siswa aktif dalam kelompok
> Guru memberikan arahan mengenai LKPD
yang akan dikerjakan.
Sintaks  3; Membimbing Penyelidikan
Individu/ Kelompok
> Guru berdisukusi bersama-sama dengan
siswa mengenai materi yang akan dibahas.
> Setiap anggota kelompok membaca materi
yang  diberikan untuk  menemukan
kesimpulan atau solusi dari permasalahan
yang sedang dicari.
> Guru akan membantu siswa mengarahkan
serta membimbing siswa jika mengalami
kesulitan dalam mencari solusi.
> Setiap anggota dari masing-masing
kelompok akan mengemukakan
pendapatnya tentang masalah yang sedang
dikerjakan,
> Apabila semua pendapat telah
tersampaikan, ketua kelompok akan
memimpin kelompok dalam memilih solusi
yang tepat.
Sintaks 4: Mengembangkan dan Menyajikan
Hasil Karya
» Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan LKPD mengenai soal
aritmatika sosial
> Salah satu anggota kelompok untuk
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mempresentasikan hasil kerja kelompok di
depan kelas

Sintaks 5 : Menganalisa dan Mengevaluasi
Proses Pemecah Masalah

» Guru meminta agar kelompok lain
memberikan saran atau pendapat kepada
kelompok yang sedang presentasi

» Guru juga meminta kepada kelompok lain
untuk memberikan jawaban jika terdapat
kekeliman  dan  kesepakatan  jika
jawabannya sudah benar.

Penutup: » Guru memberikan posttest kepada peserta 10

didik mengenai materi yang telah Micait

disampaikan pada pertemuan hari ini

» Guru dan siswa membuat kesimpulan
bersama-sama
% Guru dan siswa melakukan refleksi

mengenai pembelajaran yang dilakukan
pada pertemuan ini

» Guru memberitahukan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

%» Guru akan menutup pertemuan dengan

mengucapkan salam

D. Tindak Lanjut

Assesment

1. Sikap: Observasi

2. Pengetahuan: Tes Tertulis

3. Keterampilan: Presentasi dan kelompok
Remedial
Remedial akan dilakukan pada saat akhir pembelajaran materi aritmatika
sosial, dengan mengulang kembali materi yang belum dipahami oleh peserta
didik
Pengayaan
pengayaan yang dilakukan berupa bentuk latihan soal dengan tingkat
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dilik

Penzavaam

pengavaan yang dilakukam berupa bentuk latiban soal dengan tingkat
lesulitam yamg Iehih tinggl atau dapal menugosken pesertn didik unbale
mieijadi tusor bagi teman sebaya

Feflekzi Pezerta Dhdik dan Gorn

Refleksi bagi Peserta Didik -

*  Bagaimana perasam kama setelad mengilioni pesnbelajoran has ini?
Apakah ada bal menyesangkon dan kurseg menyenangkon dalam
pembelajaras bari ind?

*  Apakad kaw memperoleh pengetahuss baru setelah mengikuti
pembelajaras bari ind?

#  Apakal kamo mengaleni kesalitan dalam papbelajaran haet ini? Jika
iva apa yvang menjadi kesuliiasemi?

Refleksi bagi Cruna:

Apakaly pendelajaron bedangsung dengan baik sesuai dengas

rencana’

#  Apakal serdapat kesulitan didalam persbelajaran han g ?
#  Apakal peserin didik vang mengalomi kesaliton dapat ditssgani dam
olithsiliteri desgan hadk®

Sumber Belsjar

Flozarinm

Aritmetika © pengkajian bilangan balat  positil meladai  penjumlahas,
pengurangam, perkalion, dan pembagian, sera pemakaian hasilnga dalam
lehidupan sebari-ban

Diaftar Pustaks

Womn Setya Budhi, dik. MATENATIF] INPAT Felas P lakaria: PT
Pemerhii Erlasgga

Eahas Bacaen Gure dam Pezars Didal:

Bulu matemnatiia Frissgga halapan 161-164

Someg, 25 Mare
bezgetahui,

Kepah Sekolah Ciuru Mata Pelajaran

Marice Nsuw, 5.Pd Sheniita Twiuarima
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Lampiran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I

ARITMATIKA SOSIAL
; _(PENNJIMIALAN, PEMBELIAN KEUNTUNGAN

Nama Anggota Kelompok :

Mata Pelajaran ; Matematika 1

Kelas : VII

Semester : Genap

*Petunjuk :

1. Baca dan pahami pernyataan-pemyataan dari situasi masalah yang disajikan dalam
LKPD berikut ini. Kemudian, pikirkan kemungkinan jawabannya.

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok, kemudian bahaslah hal-hal
yang dirasa perlu untuk mempertegas kebenaran. Jika masih terdapat masalah yang
tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru.

3. Kerjakan latihan yang tersedia di LKPD ini untuk mengukur sejauh mana
pemahamanmu terhadap materi yang disajikan.

e

Selamat Mengerjakan




' Seorang pedagang membeli 5 karton minuman floridina kelapa untuk kebutuhan
kiosnya, floridina tersebut berisi 12 botolkarton. Ia memberikan uang Rp250.000 dan diberi
uang kembalian Rp25.000. Kemudian pedagang tersebut menjual kembali floridina tersebut
dengan harga Rp5.000. Untung atau rugikah pedagang tersebut ?

Harga pembelian (pengeluaran) = Rp
Harga penjualan (pemasukan) = RP coseensinasis
Pemasukan — Pengeluaran = Rp c..ccocceens -Rp

Kesimpulannya, karena pemasukan lebih
pedagang tersebut mengalami ...........

Ibu Rina seorang pedagang buah di
pasar. Ja membeli buah apel sebanyak 10kg
dengan harga Rp 380.000, lalu ia jual lagi
kepada pembeli dengan harga Rp 45.000/kg.
Tetapi, keesokan harinya ada 2kg apel yang
busuk dan tidak dapat dijual lagi. Tentukan
apakah ibu Rina mengalami keuntungan atau

kerugian, dan sebutkan berapa keuntungan

atau kerugiannya!
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Mﬁr

g /" Pengelesaian:

{ Harga pembelian (pengeluaran) = Rp sisisscinainas
Jumlah apel yang tidak bisa dijual=....... LR = uianns kg
Harga penjualan (pemasukan) = Rp X =Rp
Pemasukan — Pengeluaran = RP ssssisvivn -Rp =Rp
|
Kesimpulannya, karena pemasukan lebih ........... dari pada pengeluaran, maka ibu Rina
tersebut mengalami sebesar

Perhatikan dan lengkapi tabel dibawah ini !

No Nama Barang Harga Beli Harga Jual Rugi
1  lkganggurhijau  Rpl80.000  Rpl50.000 ...
2 1kgrambutan Rp30.000 Rp25.000 ...
3  1kgapel fuji Rp75:000 55 - cooneeenee Rp15.000
4 1kgmangga Rp35.000 ... Rp3.000
5 1kgcempedak .. Rp40.000 Rp7.000

Besar keuntungan dapat dihitung jika penjualan dan harga pembelian telah diketahui.

Maka, dapat disimpulkan bahwa :
HargaJual =i + Untung
HargaBeli = e + Untung

Untung = =
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! gl

Besar kerugian dapat dihitung jika penjualan dan harga pembelian telah diketahui
Maka, dapat disimpulkan bahwa :

t$® =g

|

Harga J ual =
HargaBeli =
Rugi =
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Lampiran. Tes (Pretest-Posttest)

Soal Pretest
Nama g
Materi : Aritmatika Sosial
Topik : Jual, Beli, Persentase Untung dan Rugi, Diskon, Bungan, Pajak
Kelas :

1. Perhatikan tabel di bawah ini!

No Pemasukan Pengeluaran Untung/Rugi/Impas

1 Rp.2.000.000,- Rp.1.500.000,-

2 Rp.2.200.000- Rp.2.400.00,-

3 Rp.1.100.000,- Rp.500.000,-

4 Rp.2.500.000,- Rp.2.500.000,-

5 Rp.2.800.000,- Rp.3.000.000,-
Tentukan kondisi di atas apakah untung, rugi, atau impas dilihat dari pemasukan dan
pengeluaran tersebut!

Aldo membeli sebuah sepeda motor dengan harga Rp15.000.000,-. Kemudian Ia ingin
menjualnya lagi dengan keuntungan 10%. Berapakah harga penjualannya?
- Ibu Jeny memiliki kerupuk mentah sebanyak 200 karung dengan bruto 6000 kg. Jika

tara dari setiap karung kerupuk adalah 2,5 %, hitunglah neto kerupuk dalam masing-
masing karung!

Mega membeli tepung terigu 1 karung, dengan berat bersih atau netto = 25kg, dan
taranya 0,2kg. Tentukan brutonya!

- Regina menabung di sebuah bank sebesar Rp.600.000 dengan suku bunga 15% per
tahun. Tentukan jumlah uang Regina setelah menabung selama 2 tahun!

Sara menginvestasikan uang hasil kerja sejumlah Rp.5.000.000. .- menjadi tabungan di

Bank BTN. Jika Sara berencana mengambil tabungannya setelah 3 tahun dan Bank

BTN memberikan bunga sebesar 12% tiap tahun, berapakah uang yang akan diterima
Sara setelah 3 tahun?
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Soal Posttest
Nama
Materi : Aritmatika Sosial
Topik : Jual, Beli, Persentase Untung dan Rugi, Diskon, Bungan, Pajak
Kelas

1. Maissy pergi ke pasar untuk membeli jamur kuping sebanyak 30kg dengan harga
Rp750.000. Kemudian, ia menjual kembali jamur kuping yang telah ia beli tadi dengan
harga Rp30.000/kg. Jika seluruh jamur terjual habis, apakah maissy mengalami
keuntungan, impas atau kerugian? Berapakah keuntungan atau kerugian maissy?

2. Jesi ingin memulai usaha salad buahnya, ia mengeluarkan modal usaha sebesar
Rp1.000.000, untuk menjalankan usahanya tersebut. Ia berencana akan menjual salad
buah dengan harga Rp25.000/porsi. Jika ia ingin mendapatkan keuntungan maka,
berapa minimal salad buah yang harus dijual jesi?

3. Pino membeli sepasang sepatu olahraga seharga Rp3.500.000,- disebuah toko sport,

dan toko tersebut memberikan diskon sebesar 25% dalam rangka grand opening.
Berapakah harga yang harus dibayar oleh Pino?
4. Ibu Rika membeli mobil bekas seharga Rp38.000.000- dan mengeluarkan biaya
perbaikan serta modifikasi sebesar Rp2.000.000,-. Setelah melakukan perbaikan dan
modifikasi kemudian mobil tersebut dijual seharga Rp65.000.000,-. Tentukan
persentase untung yang didapatkan ibu Rika!
Rani hendak membuat kue dan memerlukan tepung ketan, jadi ia membeli 10 kotak

tepung ketan dengan bruto masing-masing 65 kg dan tara 3%,
6. Gabriel

Berapakah kg taranya?

kerja  disuatu perusahaan  dengan gaji  Rp.3.500.000,
penghasilannya dikenakan pajak Rp. 250.000,
15%.

~/bulan, lalu

Jika pajak penghasilan (PPh) diketahui
Berapa besarkah penghasilan yang diterima Gabriel perbulan?
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Lampiran. Uji Reliabilitas

Angket Minat

1§ angket crobach alpha.spu [Document2] - IBM SPSS Statistics Viewer

- [ X
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Lampiran. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Hasil Belajar
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Lampiran. Uji Homogenitas (Barletf)
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Lampiran. Uji MANOVA

108

1§ *Output14 [Document15] - IBM SPSS Statistics Viewer - a X
File Edit View Data Iransform Inset Format  Analze  Graphs  Utiiies  Exensions Window  Help
O o = =
SHEQ 0 e =] = » B
@ © ouput o2 450000.000
{1 Log
B General Linear Model Sig 368
[ Title Tests the null
Notes hypothesis that the
[§ Between-Subjects observed covariance
& Descriptive Statist matrices of the
P dependent variables
L Box's Test of Equs are equal across
L& Multivariate Tests groups
[ Levene's Test of E 2 Design
L& Tests of Between- Intercept +
& Parameter Estimg ModelPembela
jaran
Multivariate Tests”
Partial Eta
Effect Value F Hypothesis df ~ Error df Sig Squared
Intercept Pillai's Trace 988 12862.470° 2000 49.000 000 998
Wilks' Lambda 002 12862.470° 2000 49.000 000 998
Hotelling’s Trace 524999 12862.470° 2000 49.000 000 998
Roy's LargestRoot  624.999  12862.470° 2000 49.000 000 998
ModelPembelajaran  Pillai's Trace 202 6.195° 2000 49.000 004 202
Wilks' Lambda 798 6.195° 2000 49.000 004 202
Hotelling’s Trace 253 6.195° 2000 49.000 004 202
Roy's Largest Root 253 6.195° 2.000 49.000 004 202
a. Design: Intercept + ModelPembelajaran
h. Exact statistic
]|, L ' Tact af Eaualite of Erear L a =
[IBI SPSS Statistics Processorisready | | | Unicode ON
0°F ] " e -~ - @ é« EJ = 12:19 PM
= Mostly sunny Q Search > 2 B = ﬁ : @ v} " A~ ND B ) . 4/20/2024 a




109

Lampiran. Uji One Sample T-Test
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Lampiran. Uji N-Gain Score
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